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Abstrak 
Pengelolaan kehadiran siswa merupakan salah satu aspek penting dalam administrasi sekolah yang berperan dalam mendukung 

proses pembelajaran dan pengawasan kedisiplinan peserta didik. SMP Muhammadiyah 37 Parung masih menerapkan proses 

pencatatan kehadiran secara manual menggunakan media kertas sehingga menimbulkan berbagai permasalahan, seperti 

keterlambatan rekapitulasi data, risiko kehilangan dokumen, kesalahan pencatatan, serta rendahnya efisiensi dalam penyusunan 

laporan kehadiran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem kehadiran siswa berbasis web yang memanfaatkan 

teknologi QR Code untuk mendukung proses pencatatan kehadiran secara digital dan terintegrasi. Metode pengembangan 

sistem yang digunakan adalah Rapid Application Development (RAD) yang terdiri atas tahapan perencanaan kebutuhan, 

perancangan, konstruksi, dan implementasi sistem. Sistem dikembangkan menggunakan framework Next.js dengan bahasa 

pemrograman TypeScript serta memanfaatkan Supabase sebagai backend dan basis data PostgreSQL. Fitur utama yang 

diimplementasikan meliputi autentikasi pengguna, pengelolaan data siswa dan guru, pembuatan QR Code absensi, pencatatan 

kehadiran berbasis pemindaian QR Code, pengajuan izin siswa, monitoring kehadiran, serta ekspor laporan kehadiran ke format 

Excel. Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem dapat 

berjalan sesuai kebutuhan pengguna dengan tingkat keberhasilan 100%. Implementasi sistem ini mampu meningkatkan 

efisiensi proses administrasi kehadiran, mempermudah monitoring kehadiran siswa secara real-time, serta mendukung 

penyusunan laporan kehadiran yang lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik di SMP Muhammadiyah 37 Parung.  

Kata Kunci: Sistem Kehadiran Siswa, QR Code, Next.Js, Supabase, Rapid Application Development. 

1. Pendahuluan  

Kehadiran siswa merupakan salah satu indikator penting dalam proses pendidikan yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kedisiplinan, partisipasi, serta keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Data 

kehadiran juga menjadi salah satu komponen yang digunakan dalam proses evaluasi akademik dan administrasi 

sekolah. Oleh karena itu, diperlukan sistem pencatatan kehadiran yang mampu menghasilkan informasi secara 

akurat, cepat, dan mudah diakses oleh pihak yang berkepentingan. Gulo et al. (2020) menyatakan bahwa sistem 

absensi yang terintegrasi dapat membantu meningkatkan efektivitas pengelolaan administrasi pendidikan serta 

mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih tepat berdasarkan data yang tersedia. 

SMP Muhammadiyah 37 Parung masih menerapkan proses pencatatan kehadiran siswa secara manual 

menggunakan buku absensi. Proses tersebut dilakukan oleh guru pada setiap kegiatan pembelajaran dan 

selanjutnya direkap kembali untuk kebutuhan administrasi sekolah. Metode pencatatan manual memiliki berbagai 

keterbatasan, seperti risiko kehilangan data, kerusakan dokumen fisik, kesalahan pencatatan, serta membutuhkan 

waktu yang relatif lama dalam proses rekapitulasi dan penyusunan laporan. Selain itu, sistem konvensional juga 

berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian data akibat kesalahan manusia maupun praktik manipulasi kehadiran. 

Buminata et al. (2025) menjelaskan bahwa metode absensi manual sering menjadi kendala dalam pengelolaan data 

karena kurang efisien dan rentan terhadap kesalahan administrasi. 

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang bagi institusi pendidikan untuk melakukan transformasi 

digital dalam berbagai proses administrasi, termasuk pengelolaan kehadiran siswa. Salah satu teknologi yang 

banyak diterapkan adalah Quick Response Code (QR Code). QR Code merupakan kode dua dimensi yang mampu 

menyimpan informasi dan dapat dibaca secara cepat menggunakan perangkat digital. Pemanfaatan QR Code pada 

sistem absensi memungkinkan proses pencatatan kehadiran dilakukan secara otomatis sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada metode manual. Aini et al. 

(2018) menyatakan bahwa penerapan QR Code pada sistem absensi berbasis web mampu meningkatkan kecepatan 

proses pelayanan dan akurasi pencatatan data kehadiran. Penerapan sistem absensi digital berbasis QR Code juga 

telah banyak digunakan pada berbagai institusi pendidikan dan terbukti mampu meningkatkan efisiensi pencatatan 

kehadiran serta mempermudah proses monitoring secara elektronik (Fitriani & Puspitasari, 2024; Willyansah et 

al., 2024; Rojari et al., 2025). 
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Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengembangkan sistem absensi berbasis QR Code pada lingkungan 

pendidikan. Elmawati et al. (2024) mengembangkan sistem informasi absensi siswa berbasis web menggunakan 

QR Code yang mampu mempermudah proses pencatatan dan pengelolaan data kehadiran. Berliana Ghany dan 

Raharjo (2025) menunjukkan bahwa implementasi QR Code pada sistem presensi siswa berbasis web dapat 

meningkatkan efisiensi proses absensi sekaligus mempermudah monitoring kehadiran secara real-time. 

Rahmawati et al. (2025) juga menjelaskan bahwa penggunaan metode Rapid Application Development (RAD) 

pada pengembangan sistem presensi sekolah berbasis QR Code mampu mempercepat proses pengembangan 

sistem tanpa mengurangi kualitas fungsionalitas yang dihasilkan. 

Meskipun berbagai penelitian telah berhasil menerapkan teknologi QR Code pada sistem absensi, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada proses pencatatan kehadiran dan pengelolaan data presensi. Fitur pendukung 

administrasi seperti monitoring kehadiran secara real-time, pengelolaan data pengguna berdasarkan hak akses, 

pengajuan izin siswa secara digital, serta fasilitas export laporan kehadiran masih belum terintegrasi secara 

menyeluruh dalam satu platform. Kondisi tersebut menunjukkan masih adanya kebutuhan akan sistem yang 

mampu mendukung pengelolaan administrasi kehadiran secara lebih komprehensif dan terpusat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan sistem kehadiran siswa berbasis web 

menggunakan teknologi QR Code pada SMP Muhammadiyah 37 Parung. Sistem dikembangkan menggunakan 

framework Next.js dan bahasa pemrograman TypeScript untuk menghasilkan aplikasi yang responsif, terstruktur, 

dan mudah dikembangkan. Penggunaan Next.js dalam pengembangan aplikasi web modern juga terbukti mampu 

meningkatkan performa dan efisiensi pengelolaan antarmuka pengguna (Nugroho & Sugandi, 2024; Arya et al., 

2024). Selain itu, Supabase digunakan sebagai layanan backend dan basis data PostgreSQL yang mendukung 

pengelolaan data secara terintegrasi dan real-time. Metode pengembangan yang digunakan adalah Rapid 

Application Development (RAD) karena mampu mendukung proses pengembangan sistem secara cepat melalui 

pendekatan prototyping dan evaluasi berulang. Sistem yang dikembangkan menyediakan fitur pencatatan 

kehadiran berbasis QR Code, monitoring kehadiran, pengajuan izin siswa, pengelolaan data pengguna, serta export 

laporan kehadiran ke format Excel. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi proses 

administrasi kehadiran, mempermudah monitoring kehadiran siswa secara real-time, serta menghasilkan laporan 

kehadiran yang lebih akurat, terstruktur, dan mudah dikelola oleh pihak sekolah. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 37 Parung dengan tujuan mengembangkan sistem kehadiran 

siswa berbasis web menggunakan teknologi QR Code untuk mendukung proses pencatatan, monitoring, dan 

pelaporan kehadiran secara digital. Metode penelitian yang digunakan meliputi pengumpulan data dan 

pengembangan sistem yang dilakukan secara terstruktur untuk menghasilkan aplikasi yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Observasi dilakukan dengan mengamati secara 

langsung proses pencatatan kehadiran siswa yang sedang berjalan di lingkungan sekolah. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa proses absensi masih dilakukan secara manual menggunakan buku kehadiran sehingga 

memerlukan waktu yang cukup lama dalam proses pencatatan maupun rekapitulasi data. Selain itu, wawancara 

dilakukan dengan pihak sekolah untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan pengguna, kendala yang 

dihadapi pada sistem yang berjalan, serta fitur-fitur yang diperlukan dalam pengembangan sistem kehadiran 

berbasis web. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Rapid Application Development (RAD). Menurut 

Rahmawati et al. (2025), RAD merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang menekankan proses 

pembangunan sistem secara cepat melalui pendekatan prototyping dan keterlibatan pengguna secara aktif selama 

proses pengembangan. Metode ini dipilih karena mampu mempercepat proses pengembangan aplikasi tanpa 

mengurangi kualitas fungsionalitas yang dihasilkan. Efektivitas metode RAD dalam mempercepat proses 

pembangunan aplikasi juga ditunjukkan oleh Pakpahan (2024), yang menyatakan bahwa pendekatan RAD mampu 

menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna melalui proses pengembangan yang lebih fleksibel 

dan iteratif. Tahapan RAD yang diterapkan pada penelitian ini terdiri atas perencanaan kebutuhan (requirement 

planning), perancangan sistem (design workshop), konstruksi aplikasi (construction), dan implementasi sistem 

(implementation). 

Perancangan sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk menggambarkan 

kebutuhan fungsional dan alur proses yang terdapat pada sistem. UML digunakan untuk memudahkan proses 

analisis dan pengembangan sistem sebelum tahap implementasi dilakukan. 

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan antara aktor dan fungsi yang tersedia pada sistem. 

Aktor yang terlibat terdiri atas administrator, guru, dan siswa. Setiap aktor memiliki hak akses yang berbeda sesuai 

dengan perannya dalam sistem. 
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Gambar 1. Use Case Diagram Sistem 

Berdasarkan Gambar 1, administrator memiliki hak akses untuk mengelola data pengguna, data kelas, data siswa, 

data guru, serta laporan kehadiran. Guru memiliki akses untuk membuat sesi absensi, melakukan monitoring 

kehadiran siswa, dan memverifikasi pengajuan izin. Sementara itu, siswa dapat melakukan absensi menggunakan 

QR Code, melihat riwayat kehadiran, serta mengajukan izin secara digital melalui sistem yang tersedia. 

Selain Use Case Diagram, Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur proses absensi yang dilakukan 

oleh siswa menggunakan QR Code. Diagram ini menunjukkan urutan aktivitas yang terjadi mulai dari proses 

pemindaian QR Code hingga penyimpanan data kehadiran ke dalam basis data. 
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Gambar 2. Activity Diagram Absensi QR Code 

Berdasarkan Gambar 2, proses absensi diawali ketika siswa membuka menu absensi dan melakukan pemindaian 

QR Code yang telah disediakan. Sistem kemudian melakukan validasi terhadap data QR Code dan memeriksa 

status kehadiran siswa. Apabila data valid dan siswa belum melakukan absensi pada sesi yang sama, sistem akan 

menyimpan data kehadiran ke dalam basis data dan menampilkan notifikasi berhasil. Sebaliknya, apabila data 

tidak valid atau siswa telah melakukan absensi sebelumnya, sistem akan menampilkan notifikasi kegagalan sesuai 

kondisi yang terjadi. 

Perancangan basis data dilakukan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk menggambarkan 

struktur data dan hubungan antar entitas yang terdapat pada sistem. ERD digunakan sebagai dasar dalam proses 

implementasi basis data sehingga setiap data yang dikelola oleh sistem memiliki relasi yang jelas dan terstruktur. 
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Berdasarkan Gambar 3, basis data terdiri atas beberapa entitas utama yang saling berhubungan, antara lain 

pengguna, siswa, guru, kelas, sesi absensi, data kehadiran, dan perizinan siswa. Relasi antar entitas dirancang 

untuk mendukung proses pengelolaan data secara terintegrasi sehingga informasi yang tersimpan dapat digunakan 

secara konsisten dalam seluruh fungsi sistem. Perancangan basis data tersebut juga mendukung proses monitoring 

kehadiran, pengelolaan izin siswa, serta penyusunan laporan kehadiran yang dapat diekspor ke dalam format 

Excel. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Sistem kehadiran siswa berbasis web berhasil dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna yang telah 

diidentifikasi pada tahap analisis. Sistem ini dirancang untuk mendukung proses administrasi kehadiran siswa 

secara digital melalui pemanfaatan teknologi QR Code, monitoring kehadiran secara real-time, pengelolaan 

perizinan siswa, serta penyusunan laporan kehadiran yang dapat diekspor ke dalam format Excel. Implementasi 

sistem dilakukan menggunakan framework Next.js dengan bahasa pemrograman TypeScript serta layanan 

backend Supabase yang terintegrasi dengan basis data PostgreSQL. 
Tabel 1. Teknologi yang Digunakan pada Sistem 

No Komponen Teknologi 

1 Frontend Next.js 

2 Bahasa Pemrograman TypeScript 

3 Backend Supabase 

4 Database PostgreSQL 

5 Metode Pengembangan Rapid Application Development (RAD) 

Berdasarkan Tabel 1, sistem dikembangkan menggunakan teknologi yang mendukung pengelolaan data secara 

terintegrasi dan responsif. Framework Next.js dipilih karena mampu mendukung pengembangan aplikasi web 

modern dengan performa yang baik, sedangkan Supabase digunakan untuk mendukung pengelolaan autentikasi, 

penyimpanan data, dan komunikasi dengan basis data secara real-time. Pendekatan serupa juga diterapkan oleh 

Avhad et al. (2026), Mushaf et al. (2025), dan Nugraha et al. (2026) yang memanfaatkan kombinasi Next.js dan 

Supabase dalam pengembangan aplikasi berbasis web untuk mendukung pengelolaan data secara terpusat dan 

efisien. 
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Salah satu fitur utama yang diimplementasikan pada sistem adalah absensi berbasis QR Code. Fitur ini 

memungkinkan siswa melakukan pencatatan kehadiran secara mandiri melalui proses pemindaian QR Code yang 

telah dibuat oleh guru pada setiap sesi pembelajaran. 

 
Gambar 4. Halaman Absensi QR Code 

Berdasarkan Gambar 4, sistem menyediakan antarmuka yang memungkinkan siswa melakukan proses absensi 

dengan memindai QR Code yang tersedia. Setelah proses pemindaian dilakukan, sistem akan melakukan validasi 

terhadap QR Code dan status kehadiran siswa sebelum data disimpan ke dalam basis data. Implementasi fitur ini 

mampu mempercepat proses pencatatan kehadiran serta mengurangi risiko kesalahan pencatatan yang sering 

terjadi pada metode manual. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Aini et al. (2018) dan Berliana Ghany dan 

Raharjo (2025) yang menyatakan bahwa penggunaan QR Code pada sistem absensi dapat meningkatkan efisiensi 

dan akurasi proses pencatatan kehadiran. 

Selain fitur absensi, sistem juga menyediakan fasilitas monitoring kehadiran dan penyusunan laporan yang dapat 

digunakan oleh guru maupun administrator. Fitur ini memungkinkan pengguna memperoleh informasi kehadiran 

siswa secara terpusat serta menghasilkan laporan yang dapat diekspor ke dalam format Excel untuk kebutuhan 

administrasi sekolah. 

 
Gambar 5. Rekap Kehadiran dan Export Laporan Excel 

Berdasarkan Gambar 5, sistem menampilkan data kehadiran siswa secara terstruktur sehingga memudahkan proses 

monitoring dan evaluasi kehadiran. Selain itu, sistem menyediakan fitur export laporan ke format Excel yang 

memungkinkan data kehadiran digunakan untuk kebutuhan dokumentasi maupun pelaporan sekolah. Fitur ini 

memberikan kemudahan bagi pihak sekolah dalam melakukan rekapitulasi data kehadiran tanpa perlu melakukan 

pencatatan ulang secara manual. Hasil implementasi tersebut mendukung temuan Elmawati et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa digitalisasi sistem absensi mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data kehadiran siswa. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan Made Kusumawati et al. (2025) yang menyatakan bahwa penerapan 
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sistem kehadiran digital dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan administrasi kehadiran pada lingkungan 

pendidikan. 

Untuk memastikan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna, dilakukan pengujian 

menggunakan metode Black Box Testing. Pengujian dilakukan terhadap seluruh modul utama yang terdapat pada 

sistem, meliputi autentikasi pengguna, manajemen kelas dan pengguna, absensi berbasis QR Code, pengelolaan 

perizinan, monitoring kehadiran, laporan, serta pengaturan hak akses pengguna. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Pengujian Black Box 

No Modul Pengujian Jumlah Skenario Status 

1 Login 5 Valid 

2 Manajemen Kelas dan Pengguna 7 Valid 

3 Absensi dan QR Code 6 Valid 

4 Perizinan dan Riwayat Kehadiran 7 Valid 

5 Laporan dan Hak Akses 7 Valid 

Total 32 Valid 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh modul yang diuji menunjukkan hasil sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian login 

berhasil memvalidasi autentikasi pengguna berdasarkan email dan kata sandi yang digunakan. Modul manajemen 

kelas dan pengguna berhasil menjalankan fungsi tambah, ubah, tampil, dan hapus data. Pada modul absensi dan 

QR Code, sistem mampu melakukan validasi QR Code, pencatatan kehadiran, serta menolak QR Code yang tidak 

valid maupun yang telah kedaluwarsa. Modul perizinan dan riwayat kehadiran juga berhasil menjalankan seluruh 

fungsi sesuai kebutuhan pengguna, termasuk pengunggahan berkas izin dan penampilan status pengajuan izin. 

Selain itu, pengujian laporan dan hak akses menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan akses sesuai peran 

pengguna yang telah ditentukan. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 32 skenario pengujian berhasil dijalankan dengan status valid 

sehingga tingkat keberhasilan sistem mencapai 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi 

kebutuhan fungsional yang ditetapkan pada tahap perancangan dan mampu mendukung proses administrasi 

kehadiran siswa secara efektif. Keberhasilan implementasi ini juga menunjukkan bahwa metode Rapid Application 

Development (RAD) mampu mendukung proses pengembangan aplikasi dalam waktu yang relatif singkat tanpa 

mengurangi kualitas fungsionalitas sistem yang dihasilkan, sebagaimana dijelaskan oleh Rahmawati et al. (2025). 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem kehadiran siswa berbasis web menggunakan teknologi QR Code 

pada SMP Muhammadiyah 37 Parung. Sistem dikembangkan menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD) dengan memanfaatkan framework Next.js, bahasa pemrograman TypeScript, serta layanan 

backend Supabase yang terintegrasi dengan basis data PostgreSQL. Fitur yang diimplementasikan meliputi 

pengelolaan data pengguna, pengelolaan kelas, absensi berbasis QR Code, monitoring kehadiran, pengajuan izin 

siswa, serta export laporan kehadiran ke format Excel. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu 

mendukung proses pencatatan kehadiran siswa secara lebih efektif dibandingkan metode manual yang sebelumnya 

digunakan. Pemanfaatan QR Code membantu mempercepat proses absensi dan mengurangi risiko kesalahan 

pencatatan, sedangkan fitur monitoring dan export laporan mempermudah proses pengelolaan serta penyusunan 

laporan kehadiran oleh pihak sekolah. Berdasarkan hasil pengujian Black Box Testing terhadap 32 skenario 

pengujian, seluruh fungsi sistem berhasil dijalankan sesuai dengan kebutuhan pengguna dengan tingkat 

keberhasilan 100%. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan dapat digunakan sebagai solusi untuk 

mendukung digitalisasi administrasi kehadiran siswa di SMP Muhammadiyah 37 Parung. 
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